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Lewat TM
Beskalan Mung
olek Dalan Metu

Pintu Masuk Belum Kelar, Omzet Pedagang Turun Signifikan

JOGJA - Sejak dibuka pa-
da pertengahan Januari 2025
lalu, pedagang di Teras Ma-
lioboro (TM) Beskalan me-.
ngeluhkan kondisi akses
masuk yang belum mema-
dai. Pembangunan akses
masuk yang belum kelar
berdampak pada merosot-
rya omzet para pedagang =

Baca Lewat... Hal 3

s LEXas
KAPAN RAMPUNG: Suasana pengerjaan akses masuk di Teras Malioboro ¢

Beskalan, Sabtu (8/2). Pedagang mengeluhkan sepinya pengunjung. mal io boro
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Lewat TM Beskalan
Mung Golek Dalan Metu

Sambungan dari hal 1

Akses utama ke TM Beskalan ter-
letak di sisi utara, melalui Jalan Bes-
kalan yang berada di selatan Ramai
Mall. Sementara pedagang dapat
memasuki area tersebut melalui TM
1 yang berada di eks Bioskop Indra.

Menurut salah satu pedagang gro-
sir pakaian Dewi, sekarang banyak
pengunjung yang awalnya datang
ke Teras Malioboro 1 kemudian ha-
nya mampir ke TM Beskalan. Me-
teka sudah berbelanja di TM 1 dan
hanya lewat TM Beskalan untuk
mencari pintu keluar. Para pengunjung
yang lewat TM Beskalan umumnya
tidak bertanya mengenai dagangan,
hanya sekadar lewat tanpa niat un-
tuk membeli. "Belinya sudah di
sana (TM 1), mrene mung nggoleki
dalan metu. Tanyanya mesti cuma
gitu, nggak tanya dagangan, jarang
yang ke sini niat beli,” ujarnya, ke-
pada Radar Jogja, Sabtu (8/2).

Dia mengungkapkan, pintu masuk
utama yang belum selesai dibangun
berdampak langsung pada jumlah
pengunjung dan omzet penjualan.
Sebab akses masuk yang belum se-
lesai membuat tidak adanya kunjung-
an dari pembeli.

"Akses sementara vang kami le-
wati juga yang belum selesai, kema-
rin bahkan masih dipasang seng,
jadi nggak ada akses masuk. Padahal
sudah disuruh pindah dan buka
sejak 14 Januari,’ ungkapnya.

Meski akses utama TM Beskalan
sudah dibuka, pembangunan masih
berlangsung. Beberapa pekerjama-
sih terlihat melakukan kegiatan

pen"lbangunan di lokasi itu. Di be-
berapa titik, tumpukan pasir, kerikil,
dan sisa material bangunan masih
terlihat. Alat-alat konstruksi seper-
ti, scaffolding dan pengaduk semen
masih banyak terlihat di akses pin-
tumasuk. Paving block pada akses
masuk utama juga belum terpasang
sepenuhnya.

Menurutnya, hingga saat ini belum
ada informasi pasti dari pengelola
TM Beskalan mengenai kapan akses
masuk akan selesai dibangun. Kon-
disi tersebut, kata Dewi, jelas me-
mengaruhi jumlah pengunjung. Di
mana banyak pengunjung yang belum
mengetahui lokasi TM Beskalan
karena akses yang terba-
tas dan papan penanda
yang belum terpasang.

Dari Jalan Beskalan,
bangunan TM Beskalan
masih terlihat seperti lahan kosong.
Lantaran bangunannya masih men-
jorokke dalam dan belum sepenuhnya
terlihat jelas dari luar. "Banyak yang
belum tahu, ini kan lokasi baru.
Dari luar nggak kelihatan, koyo di-
delikke” tambahnya.

Dia menyampaikan, omzet pen-
jualannya mengalami penurunan
yang signifikan. Bahkan ia mengaku
hampir sebulan tidak mendapatkan
pemasukan. "Saya jual pakaian gro-
sir, yang penjual pengecer saja belum

malio

‘laku, apalagi saya. Hampir satu

bulan nggak ada pemasukan sama
sekali,” ungkapnya.

Pedagang lain, Yuyun menuturkan,
kondisi ini sangat mempengaruhi
kelangsungan usaha. Terutama kare-
na pedagang sudah diminta untuk

teras

membuka lapak meski bangunan
belum sepenuhnya siap. "Kami
diwajibkan untuk buka, kalau eng-
gak, nanti dikasih surat peringatan,’
katanya.

Meskipun bangunan TM Beskalan
belum sépenuhnya siap, pedagang
sudah diwajibkan untuk berjualan
di sana. Akses masuk yang belum
selesai dibangun, serta belum ter-
pasangnya papan penanda, mem-
buat kondisi ini semakin tidak ide-
al. "Belum peresmian sudah suruh
buka, padahal sepi nggak ada orang,
ning kene mung kon lungguhan,”
sebutnya.

Yuyun menuturkan, hal itu mem
buat omzet dagangannya
berupa pakaian turun
drastis. Dia sendiri tetap
b oro memilih untuk membu-

ka lapak karena hanya
mengikuti peraturan dari empunya
usaha.

Dia berharap agar pembangunan
akses masuk segera diselesaikan.
Serta adanya promosi lokasi TM
Beskalan yang lebih intensif agar
semakin banyak orang yang menge-
tahui keberadaannya. "Supaya ba-
nyakyang tahu kalau Teras Malio-
boro ada dua, di Ketandan sama
Beskalan. Sekarang banyak yang
tahunya cuma di Ketandan,” ha
rapnya.

Plh Kepala Dinas Koperasi dan
UKM DIJ Wisnu Hermawan menga-
takan, dalam waktu dekat akses
masuk ke TM Beskalan akan segera
selesai. Saat ini, akses masuk sudah
dibuka meski masih dalam penger-
jaan. Sudah tiga hari dibuka meski

sebelumnya sempat ditutup seng.
"Senin atau Selasa sudah selesai.
Sebenarnya, sekarang sudah difung-
sikan dan bisa dimasuld, tetapi yang
dibutuhkan saat ini adalah menarik
pengunjung,” ujar Wisnu.

Dia menjelaskan, rencana akses
masuk TM Beskalan akan dijadikan
sebagai pintu masuk dan tempat
parkir. Secara fungsional, kata dia,
akses ini akan menjadi tempat par-
kir sekaligus pintu keluar-masuk,
"Jadi lalu lintasnya dari TM 1 nanti
keluarnya lewat situ, harus ada re-
kayasa sehingga pengunjung bisa
melihat tempatlama dan yang baru,
saling terkoneksi,” katanya.

Wisnu menyebut, TM Beskalan
beserta TM Ketandan memang lo-
kasi baru. Sehingga menurutnya
wajar kalau pengunjung masih belum
terbiasa. Namun, pihaknya akan
melakukan rekayasa agar pengunjung
lebih familiar Dengan rencana kelu-
arnya pengunjung melalui depan
Ramai Mall. "Ke depan kami akan
terus memantau dan memperbaiki
kekurangan yang ada. Kami akan
memastikan segala sesuatunya ber-
jalan dengan baik untuk kepenting-
an semua pihak,” ujar Wisnu.

Wisnu juga mengakui adanya re-
focusing anggaran berdampak pada
berbagai kegiatan, termasuk yang
ada di Dinas Koperasi dan UKM DIJ.
Karena adanya refocusing anggaran,
pihaknya harus menetapkan skala
prioritas. "Kami masih mempertim-
bangkan prioritas yang akan dilaku-
kan agar penanganan publik, ter-
masuk TM Beskalan, tetap berjalan
optimal,” tegasnya. (tyo/pra/hep)
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